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MOTTO

“Put your trust in Allah, and never lose hope. Indeed, with every hardship comes
ease”

(Qur’an 94:6)

>

“It will pass’

“Gagal mempersiapkan berarti mempersiapkan kegagalan”

(Benjamin Franklin)
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ABSTRAK

LAILA FITRIA NUR RAHMA. Pengaruh Jumlah Pekerja Sektor Pertanian,
Nilai Tukar Petani (NTP), dan Rasio Gini terhadap Tingkat Kemiskinan
Perdesaan Tahun 2019-2024.

Kemiskinan masih menjadi permasalahan struktural yang kompleks di
Indonesia, terutama di wilayah perdesaan. Mayoritas penduduk miskin bekerja
pada sektor pertanian dengan tingkat kesejahteraan yang rendah. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah pekerja sektor
pertanian, nilai tukar petani (NTP), dan rasio gini terhadap tingkat kemiskinan
perdesaan di Indonesia tahun 2019-2024. Kajian ini didasarkan pada fakta bahwa
peningkatan jumlah tenaga kerja di sektor pertanian serta peningkatan
kesejahteraan petani diharapkan mampu menurunkan tingkat kemiskinan,
sementara ketimpangan pengeluaran memperdalam tingkat kemiskinan di
masyarakat.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian /ibrary research dengan pendekatan
kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari
publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) untuk 33 provinsi di Indonesia selama
periode 2019-2024. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel
dengan bantuan perangkat lunak Eviews 12. Uji yang dilakukan meliputi Uji
Spesifikasi Model (Uji Chow, Hausman, dan LM), Uji Asumsi Klasik, serta Uji
Regresi Linier Berganda untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan
antarvariabel.

Hasil penelitian dengan model fixed effect dan metode pooled EGLS (Cross-
section weights) menunjukkan bahwa secara parsial jumlah pekerja sektor
pertanian tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan perdesaan.
Nilai Tukar Petani (NTP) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan
perdesaan, artinya semakin tinggi kesejahteraan petani maka kemiskinan semakin
menurun. Sedangkan rasio gini berpengaruh positif terhadap kemiskinan
perdesaan, menandakan bahwa meningkatnya ketimpangan pengeluaran akan
memperburuk kondisi kemiskinan. Secara simultan ketiga variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan perdesaan di Indonesia
selama periode penelitian. Temuan ini menegaskan pentingnya kebijakan
peningkatan produktivitas sektor pertanian dan pemerataan pendapatan untuk
mempercepat penurunan kemiskinan di wilayah perdesaan.

Kata kunci: Kemiskinan Perdesaan, Pekerja Sektor Pertanian, Nilai Tukar Petani,
Rasio Gini
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ABSTRACT

LAILA FITRIA NUR RAHMA. The Influence of the Number of Agricultural
Workers, Farmers’ Terms of Trade (NTP), and Gini Ratio on Rural Poverty
Levels in Indonesia, 2019-2024.

Poverty remains a structural and complex issue in Indonesia, particularly in
rural areas. The majority of the poor population work in the agricultural sector
with relatively low levels of welfare. Therefore, this study aims to analyze the
influence of the number of agricultural workers, the Farmers’ Terms of Trade
(NTP), and the Gini ratio on rural poverty levels in Indonesia from 2019 to 2024.
This study is based on the premise that an increase in agricultural labor and
improvements in farmers’ welfare are expected to reduce poverty levels, while
higher expenditure inequality tends to exacerbate poverty within society.

This research is a library research employing a quantitative approach. The
study uses secondary data obtained from publications of Statistics Indonesia
(BPS) covering 33 provinces in Indonesia during the 2019-2024 period. The
analytical method used is panel data regression with the assistance of Eviews 12
software. Several tests were conducted, including Model Specification Tests
(Chow, Hausman, and Lagrange Multiplier tests), Classical Assumption Tests, and
Multiple Linear Regression Analysis to examine both partial and simultaneous
effects among variables.

The results, using the fixed effect model and the pooled EGLS method
(Cross-section weights), indicate that partially, the number of agricultural workers
has no significant effect on rural poverty levels. The Farmers’ Terms of Trade
(NTP) has a negative and significant effect, meaning that higher farmers’ welfare
reduces rural poverty. Meanwhile, the Gini ratio has a positive effect on rural
poverty, implying that greater expenditure inequality worsens poverty conditions.
Simultaneously, all three variables have a significant effect on rural poverty levels
in Indonesia during the study period. These findings emphasize the importance of
policies that enhance agricultural productivity and promote equitable income
distribution to accelerate poverty reduction in rural areas.

Keywords: Rural Poverty, Agricultural Workers, Farmers’ Terms of Trade, Gini
Ratio
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

PEDOMAN TRANSLITERASI

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
j Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
S Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
c Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
) Zal zZ Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
B Zai z zet
g Sin s Es
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g Syin sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di
bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
B Za z zet (dengan titik di
bawah)
“ain ) koma terbalik (di atas)
Gain g ge
“a Fa f ef
3 Qaf q ki
| Kaf k ka
J Lam 1 el
N Mim m em
O Nun N en
P Wau w we
2 Ha H ha
e Hamzah : apostrof
S Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

- Fathah A a

_ Kasrah | i

3 Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) LS Fathah dan ya ai adanu
o Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- &K Kataba
- 0 faala
- d% suila
- GE Laifa

xvii



- d)ﬁ haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
LS..:\ Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
_’ 5 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
_ o Ja qala
- (A rama

S qila

ZJ}‘U yaqilu

D. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

xviil



Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- d\&by\ :\M)J raudah al-atfal/raudahtul atfal

- BJ;‘M\ :‘-’-’J-“S\ al-madinah al-munawwarah /

al-madinatul munawwarah

o [-P3

- aalk talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- Jd» nazzala

- 5 albirru

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gqamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sempang.

Contoh:

- :j’;jl\ ar-rajulu

- ;‘M\ al-qalamu
- m\ asy-syamsu
- B anjatal
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

18
- Al t2’khuzu
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b T

- (™ syai’un

s 0%
- s‘«}d\ an-nau’u

@

-0 inna
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
g ):\3” PYEN }éﬁ ) u\ 5 Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
s 3B Hae A e Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh:

xx1



o Gaedlall Gy b ARl Alhamdu lillghi rabbi al-'glamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- eﬂéjj\ uAéjs\ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- ?:‘AJ 3)39 A Allaahu gafiirun rahim
o iea 53V A Lillahi al-amru jamt an/ Lillahil-amru jami'an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Negara di berbagai belahan dunia menghadapi masalah serius
kemiskinan, termasuk negara maju dan berkembang. Kemiskinan tidak hanya
mengenai keterbatasan ekonomi, akan tetapi juga berkaitan dengan dampak
yang kompleks terhadap kehidupan manusia, termasuk akses terhadap
pendidikan, kesehatan dan peluang ekonomi. Berbagai negara ataupun
organisasi internasional terus berfokus terhadap perencanaan strategi dan
kebijakan untuk menangani isu ini. Kemiskinan adalah masalah yang
mendalam dan kompleks yang terus menjadi perhatian di seluruh dunia. Hal
ini terkait erat dengan tingkat ekonomi suatu daerah atau negara dan memiliki
dampak yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Kemiskinan bukanlah
masalah yang seragam di seluruh dunia dan karakteristiknya berbeda-beda di
tiap negara. Sebagian faktor yang memengaruhi kemiskinan antara lain
adalah faktor geografis, budaya, sistem pemerintahan, dan lain-lain

(Awwalunnisa, 2021).

Indonesia termasuk negara yang juga terus berupaya dalam
mengentaskan kemiskinan. Dilihat dari data BPS, kelompok miskin di
Indonesia mengalami kenaikan proporsi pada September 2020. Persentase
penduduk yang hidup dalam kemiskinan Indonesia sebesar 10,19%,
meningkat 0,41% dibandingkan pada bulan Maret 2020 dan naik sebesar

0,97 poin persentase dibandingkan September 2019. Populasi kemiskinan



periode September 2020 setara dengan 27,55 juta jiwa, dimana angka tersebut
diketahui meningkat 1,13 juta orang dibandingkan data Maret 2020. Angka
kemiskinan di Indonesia naik karena dampak pandemi Covid-19 yang
menggemparkan dunia pada waktu itu (Pratama, Choirunnisa, Septiana, &
Setiyawati 2022). Selanjutnya tingkat kemiskinan nasional sebesar 9,71% di
September 2021, turun dari 10,19% pada Maret 2021 saat sektor ekonomi
sudah mulai menunjukkan pemulihan pada masa pandemi Covid-19. Data
terkini menunjukkan bahwa per September 2024, tingkat kemiskinan di
Indonesia tercatat sebesar 8,57% turun 0,46 persen poin dibanding Maret
2024, dengan jumlah 24,06 juta orang. Meski menurun, angka tersebut masih
di atas target RPJMN 2020-2024 sebesar 6,5-7,5%. Penurunan ini relatif
kecil, yakni sekitar 0,3 poin persen per tahun. Sementara itu, kemiskinan
ekstrem turun menjadi 0,83 %, dari 1,12 % pada Maret 2023. Mayoritas
permasalahan kemiskinan terjadi di perdesaan, dengan tingkat kemiskinan
sebesar 11,34% (13,01 juta jiwa) dibandingkan perkotaan sebesar 6,66%

(11,05 juta jiwa) pada September 2024 (BPS-Statistics, Indonesia, 2024).
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Gambar 1. 1 Tren Persentase Penduduk Miskin di Indonesia (2019-2024)
(Sumber:BPS 2024)

Meskipun penurunan kemiskinan terus berprogres, realitanya target
yang ditetapkan pemerintah masih belum tercapai. Tantangan menuju 0%
kemiskinan ekstrem masih besar, mengingat jumlah penduduk miskin
ekstrem sekitar 6 juta jiwa atau 2,09%. Kondisi ini diperburuk oleh
ketimpangan sosial, terutama dalam hal pengeluaran antara perkotaan dan
perdesaan. Pemerintah telah menempuh berbagai langkah, mulai dari
penyaluran bantuan sosial yang lebih merata, peningkatan pendapatan
masyarakat, penguatan aktivitas ekonomi domestik, hingga kebijakan pasar
tenaga kerja, serta menjaga stabilitas inflasi untuk mendorong daya beli.
Namun, capaian tersebut masih belum cukup menggambarkan pemerataan
kesejahteraan. Kemiskinan perdesaan yang konsisten lebih tinggi
dibandingkan perkotaan menegaskan adanya ketimpangan struktural dalam
pembangunan dan akses terhadap sumber daya ekonomi. Atas dasar itu,

penelitian ini mengangkat isu kemiskinan perdesaan sebagai fokus kajian,



karena penurunan angka kemiskinan nasional belum sepenuhnya

merefleksikan kemajuan di wilayah pedesaan.

Mengacu Teori Lingkaran Setan Kemiskinan (Vicious Cycle of
Poverty) yang dikemukakan oleh Nurske pada tahun 1953, elemen-elemen
ekonomi yang memengaruhi kemiskinan pada dasarnya menekankan bahwa
"kondisi kemiskinan" muncul akibat rendahnya produktivitas, yang
berdampak pada rendahnya pendapatan masyarakat. Kondisi tersebut
mengakibatkan tabungan yang minim, kemampuan belanja yang terbatas, dan
permintaan secara keseluruhan menurun, yang pada akhirnya mengurangi
investasi karena ekonomi kurang menjanjikan (Restiatun, Udi, & Rosyadi,

2023).

Sesuai amanat UUD 1945 bahwasannya pembangunan nasional
Indonesia bermaksud menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera.
Keberhasilan ~ pembangunan  nasional = mencerminkan  pencapaian
pembangunan di berbagai daerah. Salah satu aspek penting dalam mencapai
tujuan tersebut adalah melalui pembangunan ekonomi guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lewat peningkatan pendapatan dan penyediaan
lapangan kerja, serta berperan sebagai pendorong perubahan menuju
keberhasilan pembangunan yang berkelanjutan (Talaohu, Matitaputty, &
Sangadji, 2019). Pemberlakuan UU No. 32/ 2004 tentang Pemerintah Daerah
dan UU No. 33/ 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Daerah, memberikan kewenangan kepada daerah untuk mengatur

dan mengurus urusan pemerintahan serta kepentingan masyarakat sesuai



hukum yang berlaku. Daerah harus mengoptimalkan pemanfaatan aset yang
dimilikinya dan mengidentifikasi potensi yang dapat dikembangkan menjadi

sektor unggulan.

Sektor pertanian memegang peran kunci dalam perekonomian negara-
negara berkembang, bahkan dianggap sebagai tulang punggung. Oleh karena
itu, negara mengutamakan sektor pertanian dan ketahanan pangan masyarakat
sebagai aspek yang krusial dalam pembangunan manusia di tengah situasi
sosial (Hidayah, Yulhendri, & Susanti, 2022) . Namun, Salgaura (2020)
menyatakan bahwa hubungan antara sektor pertanian dan kemiskinan yang
dimaksud disini adalah hubungan positif dimana apabila terjadi peningkatan
dalam sektor pertanian dapat menyebabkan peningkatan pada kemiskinan
pula. Menurut Pamungkas, Susilo, & Pratama (2015); Yasrizal & Hasan
(2017), hingga kini, sektor pertanian tetap menjadi sektor penyumbang
terbesar tenaga kerja di Indonesia. Hal ini sejalan dengan data Badan Pusat
Statistik (BPS) yang menunjukkan tren yang cenderung meningkat meskipun
sempat mengalami fluktuasi. Pada tahun 2018, jumlah tenaga kerja di sektor
ini tercatat sebanyak 36.577.980 orang, kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2019 menjadi 35.450.291 orang. Namun, pada tahun 2020 terjadi
peningkatan signifikan hingga mencapai 38.224.371 orang, sebelum kembali
menurun pada tahun 2021 menjadi 37.130.676 orang. Setelah itu, jumlah
tenaga kerja di sektor pertanian terus mengalami peningkatan pada tahun
2023, yaitu sebanyak 39.451.238 orang dan tahun 2024 naik menjadi 28,18%

dari total tenaga kerja nasional atau sekitar 40,75 juta orang. Karakteristik



penduduk di perdesaan yang mayoritas bekerja di sektor pertanian memiliki
potensi sebagai solusi alternatif bagi pemerintah dalam mengatasi kemiskinan
di wilayah perdesaan. Oleh karena itu, pentingnya pengembangan sektor
pertanian di perdesaan menjadi semakin jelas, karena sektor ini menjadi
bagian penting dalam pembangunan ekonomi perdesaan dan berkontribusi
secara signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat perdesaan secara

keseluruhan.

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, bahwa mayoritas penduduk
desa di Indonesia bekerja di sektor pertanian. Kondisi ini dapat dijadikan
strategi alternatif oleh pemerintah untuk mengatasi kemiskinan di wilayah
perdesaan. Tingkat pendapatan dan pendidikan yang rendah sering dikaitkan
dengan petani, sehingga upaya meningkatkan kesejahteraan para petani dapat
secara tidak langsung membantu mengurangi tingkat kemiskinan di perdesaan
(Pamungkas, Susilo, & Pratama, 2015). Satu dari sekian metrik yang
umumnya diterapkan untuk menilai tingkat kesejahteraan petani adalah nilai
Tukar Petani (NTP). Nilai Tukar Petani digunakan sebagai indikator
kemampuan daya beli petani. Ketika NTP meningkat, ini menandakan
peningkatan kapasitas daya beli sebenarnya dari petani, yang menggambarkan
peningkatan kesejahteraan mereka. Hal ini menunjukkan perbaikan dalam

kondisi atau kesejahteraan petani (Keumala & Zainuddin, 2018).

Selain dari sisi kesejahteraan petani, penting juga untuk mengukur
tingkat ketimpangan distribusi pendapatan atau pengeluaran daerah perdesaan

yang diukur dengan rasio gini. Rasio gini adalah indikator penting



perkembangan perekonomian daerah (Utami & Zahrudin, 2022).
Ketimpangan pendapatan atau pengeluaran mengacu pada kesenjangan yang
mencolok antara penghasilan yang diterima kelompok kaya dan miskin dalam
suatu negara atau wilayah yang diukur menggunakan koefisien rasio gini. Hal
ini berdampak terhadap kemiskinan dan kesenjangan sosial. Distribusi
pendapatan dan kekayaan yang tidak merata ini seringkali mengganggu
stabilitas sosial dan politik suatu negara (Pusung, M, D., Kumenaung, A, G.,
Rorong, I, P, 2022). Rentang nilainya antara 0 hingga 1, artinya semakin
mendekati 1 menandakan ketimpangan pendapatan yang tinggi. Dalam
penelitian ini, rasio gini dipakai sebagai indikator untuk mengukur tingkat
ketimpangan pendapatan atau pengeluaran dan pengaruhnya terhadap tingkat

kemiskinan perdesaan.

Pada September 2024, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
tingkat ketimpangan pengeluaran penduduk Indonesia yang diukur
menggunakan rasio gini tercatat sebesar 0,381. Nilai ini mengalami
peningkatan sebesar 0,002% dibandingkan dengan Maret 2024 yang sebesar
0,379, namun menurun sebesar 0,007 jika dibandingkan per Maret 2023 yang
sebesar 0,388. Jika ditinjau berdasarkan wilayah, ketimpangan di daerah
perkotaan pada September 2024 yaitu 0,402. Angka tersebut menunjukkan
peningkatan dibandingkan Maret 2024 yang sebesar 0,399, namun masih
lebih rendah dibandingkan Maret 2023 yang mencapai 0,409. Sementara itu,
ketimpangan di daerah perdesaan pada September 2024 tercatat sebesar

0,308, mengalami peningkatan dibandingkan Maret 2024 yang sebesar 0,306,



tetapi menurun apabila dibandingkan dengan Maret 2023 yang sebesar 0,313.
Meskipun terjadi kenaikan, tingkat ketimpangan di Indonesia masih tergolong
rendah menurut standar World Bank. Hal ini dibuktikan dengan proporsi
pengeluaran 40% penduduk terbawah yang mencapai 18,41%. Namun, jika
dilihat berdasarkan wilayah, terdapat perbedaan dengan proporsi pengeluaran
40% penduduk terbawah sebesar 17,44%, perkotaan dikategorikan dalam
tingkat ketimpangan sedang. Di sisi lain, perdesaan dengan proporsi 21,39%

masih tergolong dalam kategori ketimpangan rendah.

0,315 0,314 0,314 0,313 0,313
0,306 0,308
Maret September Maret September Maret Maret September
2021 2021 2022 2022 2023 2024 2024
—u:x- Perkotaan &4 Perdesaan -l Sgggg%%%*

Gambar 1. 2 Perkembangan Rasio Gini Indonesia Periode Maret 2021-
September 2024 (Sumber: BPS 2024)

Selain memperhatikan jumlah pekerja yang terlibat di sektor pertanian,
fokus terhadap kesejahteraan para petani juga sangat penting, yang mencakup
selisih antara pendapatan yang diperoleh dari usaha pertanian dengan
pengeluaran yang mereka keluarkan, baik untuk konsumsi maupun untuk
modal usaha. Kedua aspek tersebut dilihat dari nilai tukar petani sebagai

indikator kesejahteraan dan rasio gini sebagai indikator ketimpangan.



Meskipun secara teori peningkatan nilai tukar petani seharusnya dapat
mengurangi kemiskinan perdesaan, namun penelitian menunjukkan bahwa
hubungan antara NTP dan kemiskinan perdesaan di Indonesia cenderung
positif (Yacoub & Mutiaradina, 2020). Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji pengaruh antara jumlah pekerja sektor pertanian, nilai tukar petani,
dan rasio gini terhadap tingkat kemiskinan perdesaan di Indonesia tahun
2019-2024. Meskipun sudah banyak penelitian yang mengkaji pengaruh
antara kesejahteraan petani dan kemiskinan, namun penelitian dengan
pendekatan kuantitatif yang secara spesifik melihat dampak antara
kesejahteraan petani dan ketimpangan pendapatan terhadap kemiskinan
perdesaan masih minim dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian ini juga
berfokus untuk mengukur apakah peningkatan jumlah tenaga kerja, NTP, dan
rasio gini ada pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tingkat

kemiskinan di wilayah perdesaan Indonesia.

Penelitian ini menyoroti urgensi dan kompleksitas masalah kemiskinan
yang masih dihadapi di wilayah perdesaan. Melalui fokus pada jumlah
pekerja sektor pertanian, nilai Tukar Petani (NTP), serta rasio gini sebagai
indikator kesejahteraan dan ketimpangan, riset ini memberikan gambaran
empiris mengenai dinamika kemiskinan perdesaan pada periode 2019-2024.
Selain itu, studi ini tidak semata memberikan sumbangan di bidang akademik,
melainkan juga memiliki dampak praktis yang berarti dalam mendukung
evaluasi kebijakan yang telah diterapkan serta menjadi dasar bagi

pengembangan strategi ke depan untuk mencapai tujuan pembangunan yang
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berkelanjutan dan inklusif. Temuan ini diharapkan menjadi rujukan bagi
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat perdesaan dan penanggulangan

kemiskinan di Indonesia maupun negara lain.

Rumusan Masalah
Mengarah pada penjelasan di atas, penulis menentukan pokok

permasalahan yang akan menjadi fokus penelitian sebagai berikut.

1. Apakah Jumlah Pekerja Sektor Pertanian secara parsial berpengaruh
terhadap Tingkat Kemiskinan Perdesaan Tahun 2019-2024?

2. Apakah Nilai Tukar Petani (NTP) secara parsial berpengaruh terhadap
Tingkat Kemiskinan Perdesaan Tahun 2019-2024?

3. Apakah Rasio Gini secara parsial berpengaruh terhadap Tingkat
Kemiskinan Perdesaan Tahun 2019-2024?

4. Apakah Jumlah Pekerja Sektor Pertanian, Nilai Tukar Petani (NTP), dan
Rasio Gini secara simultan berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan

Perdesaan Tahun 2019-2024?

Tujuan Penelitian
Melihat rumusan masalah sebelumnya, maka penulis dapat
menyimpulkan tujuan penelitian diantaranya:
1. Menganalisis pengaruh Jumlah Pekerja Sektor Pertanian terhadap
Tingkat Kemiskinan Perdesaan Tahun 2019-2024.
2. Menganalisis pengaruh Nilai Tukar Petani (NTP) terhadap Tingkat

Kemiskinan Perdesaan Tahun 2019-2024.
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Menganalisis pengaruh Rasio Gini terhadap Tingkat Kemiskinan
Perdesaan Tahun 2019-2024.

Menganalisis pengaruh Jumlah Pekerja Sektor Pertanian, Nilai Tukar
Petani (NTP), dan Rasio Gini terhadap Tingkat Kemiskinan

Perdesaann Tahun 2019-2024.

D. Manfaat Penelitian

Output penelitian dimaksudkan dapat memberikan manfaat yang secara

umum terbagi ke dalam dua kategori, yakni:

1.

2.

Manfaat Teoritis
Membantu memberikan kontribusi bagi civitas akademika ataupun
pihak terkait mengenai pengembangan teori ekonomi pembangunan,
khususnya terkait peran sektor pertanian dalam pengentasan kemiskinan.
Hasilnya dapat memperkaya literatur, memperluas pemahaman, serta
menjadi acuan bagi pengembangan teori ekonomi perdesaan dan

penelitian lanjutan.

Manfaat Praktis

a. Pemerintah
Temuan kajian ini dapat membantu pemerintah merancang
kebijakan penanggulangan kemiskinan perdesaan yang lebih efektif.
Selain itu juga memberikan pemahaman lebih luas kepada
pemerintah mengenai langkah-langkah yang dapat diambil untuk

memperkuat pekerja  sektor pertanian dan meningkatkan
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kesejahteraan petani sebagai bagian dari upaya mengatasi

kemiskinan.

b. Masyarakat Perdesaan
Masyarakat perdesaan, termasuk petani, akan mendapat
manfaat dari penelitian ini melalui peningkatan akses mereka
terhadap pasar dan dukungan pemerintah. Hal ini akan meningkatkan
pendapatan petani dan taraf hidup masyarakat perdesaan secara
keseluruhan.
c. Petani
Penelitian ini memberikan informasi penting kepada petani
mengenai pentingnya pengembangan jumlah pekerja sektor
pertanian dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
mereka. Dengan memahami lebih jelas keterkaitan antara
kesejahteraan petani dan kemiskinan, petani dapat terlibat aktif
dalam upaya pengembangan jumlah pekerja sektor pertanian serta
berkolaborasi dengan pemerintah dan pihak terkait lainnya untuk

memperbaiki kondisi ekonomi mereka.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merujuk pada struktur atau urutan penyajian
informasi dan analisis dalam penelitian. Susunan penulisan ini terdiri atas

beberapa bagian, termasuk:
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BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan dasar pemikiran penelitian, yang meliputi:

1. Latar belakang masalah, yaitu Bagian ini membahas kondisi kemiskinan
perdesaan di Indonesia yang masih tinggi meskipun angka kemiskinan
nasional menurun. Hal ini dikaitkan dengan sektor pertanian sebagai
penyerap tenaga kerja terbesar, namun produktivitas dan kesejahteraan
petani masih rendah. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
mengkaji pengaruh jumlah pekerja sektor pertanian, nilai tukar petani
(NTP), dan rasio gini terhadap tingkat kemiskinan perdesaan.

2. Rumusan masalah, menjadi arah dalam proses analisis statistik untuk
menjawab secara empiris hubungan antarvariabel yang memengaruhi
tingkat kemiskinan perdesaan di Indonesia.

3. Tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis pengaruh ketiga variabel
tersebut baik secara parsial maupun simultan terhadap tingkat
kemiskinan perdesaan.

4. Manfaat penelitian secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian
ekonomi pembangunan terkait sektor pertanian dan kemiskinan
perdesaan. Secara praktis, hasilnya dapat menjadi bahan pertimbangan
kebijakan bagi pemerintah dan acuan bagi petani serta masyarakat desa
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi.dan manfaat praktis bagi
pemerintah, petani, serta masyarakat perdesaan.

5. Sistematika penulisan, sebagai panduan struktur isi penelitian. Bab ini

berfungsi untuk memberikan gambaran awal dan arah penelitian.
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BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi kajian teori dan telaah pustaka yang mendasari penelitian,

meliputi:

1.

Teori-teori utama, seperti teori Neo-Liberal dan Sosial Demokrat, teori
lingkaran setan kemiskinan (Nurkse), teori kesejahteraan petani, teori
ketimpangan pendapatan (rasio gini), serta teori pembangunan ekonomi
perdesaan.

Telaah pustaka dari penelitian terdahulu yang relevan, untuk melihat
hasil dan celah penelitian sebelumnya.

Kerangka berpikir, yang menggambarkan hubungan antarvariabel jumlah
pekerja sektor pertanian, NTP, rasio gini, dan kemiskinan perdesaan.
Hipotesis penelitian, yaitu dugaan sementara yang akan diuji secara
kuantitatif. Hipotesis yang diterapkan yaitu hipotesis dua arah,

berpengaruh dan tidak berpengaruh.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan secara

sistematis dan terukur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan metode regresi data panel. Sampel penelitian mencakup 33 provinsi di

Indonesia pada periode 2019-2024, sebelum terjadinya pemekaran wilayah.

Variabel yang dianalisis meliputi tingkat kemiskinan perdesaan (Y), jumlah

pekerja sektor pertanian (X1), nilai tukar petani (X2), dan rasio gini (X3).

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi

resmi Badan Pusat Statistik (BPS). Analisis data dilakukan melalui beberapa
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tahapan, yaitu pengujian regresi data panel dengan model Common Effect,
Fixed Effect, dan Random Effect, disertai uji Chow, Hausman, dan Lagrange
Multiplier (LM), serta pengujian asumsi klasik (multikolinearitas dan
heteroskedastisiitas) dan uji hipotesis.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Berisi gambaran umum tiap variabel dan hasil analisis data.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, metode yang terpilih yaitu FEM GLS
setelah melalui uji chow dan hausman. Adapun uji asumsi klasik yang
dilakukan tidak menunjukkan gejala multikolinearitas dan heteroskedasisitas.
Berdasarkan hal tersebut, maka diperoleh hasil bahwa diantara ketiga variabel
X, hanya variabel jumlah pekerja sektor pertanian (X1) yang tidak
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan perdesaan (Y). Akan tetapi, secara
simultas ketiganya berpengaruh terhadap variabel Y.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang disusun berdasarkan hasil
analisis penelitian. Kesimpulan merangkum temuan utama mengenai
pengaruh jumlah pekerja sektor pertanian, nilai tukar petani (NTP), dan rasio
gini terhadap tingkat kemiskinan perdesaan di Indonesia. Sementara itu, saran
diberikan sebagai rekomendasi aplikatif bagi pemerintah dalam merumuskan
kebijakan pengentasan kemiskinan, bagi akademisi sebagai bahan kajian
lanjutan, serta bagi masyarakat dan pelaku sektor pertanian untuk

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan analisis dan pembahasan sebelumnya mengenai

Pengaruh Jumlah Pekerja Sektor Pertanian, Nilai Tukar Petani (NTP), dan

Rasio Gini terhadap Tingkat Kemiskinan Perdesaan di Indonesia Tahun

2019-2024, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Jumlah pekerja sektor pertanian tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan perdesaan. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
variabel ini belum mampu menurunkan tingkat kemiskinan secara nyata
di wilayah pedesaan. Hal ini disebabkan oleh dominasi tenaga kerja
nonproduktif (usia lanjut) dan rendahnya keterampilan yang berakibat
pada rendahnya produktivitas sektor pertanian. Akibatnya, peningkatan
jumlah tenaga kerja tidak diiringi dengan peningkatan output maupun

pendapatan yang signifikan bagi masyarakat pedesaan.

Nilai Tukar Petani (NTP) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan perdesaan. Dengan kata lain, kenaikan NTP akan
diikuti oleh penurunan tingkat kemiskinan di perdesaan. Hasil ini
menunjukkan bahwa perbaikan harga hasil produksi pertanian dan
peningkatan efisiensi pasar dapat menjadi instrumen penting dalam

mengurangi kemiskinan.

96
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3. Rasio Gini berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan perdesaan. Menandakan semakin tinggi ketimpangan
pengeluaran di wilayah pedesaan, maka tingkat kemiskinan juga
meningkat. Ketimpangan yang tinggi menggambarkan belum meratanya
distribusi kesejahteraan dan akses ekonomi di kalangan masyarakat

pedesaan.

4. Secara simultan, jumlah pekerja sektor pertanian, NTP, dan rasio gini
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan perdesaan. Ketiga
variabel ini mampu menjelaskan 99% variasi dalam tingkat kemiskinan
perdesaan, yang menunjukkan bahwa ketiganya merupakan faktor utama
dalam membentuk dinamika kemiskinan di wilayah pedesaan. Kombinasi
antara  peningkatan produktivitas sektor pertanian, perbaikan
kesejahteraan petani, serta pemerataan distribusi pengeluaran menjadi
elemen penting dalam menekan angka kemiskinan di perdesaan

Indonesia.

B. Keterbatasan Penelitian
1. Data yang digunakan terbatas pada periode 2019-2024 dengan rata-rata
tahunan, yang dipilih untuk menggambarkan dinamika sosial ekonomi
sebelum, saat, dan setelah pandemi COVID-19, sehingga hasilnya belum

mencerminkan tren jangka panjang secara menyeluruh.

2. Variabel yang dianalisis hanya meliputi jumlah pekerja sektor pertanian,

NTP, dan rasio Gini, tanpa memasukkan faktor lain seperti pendidikan,
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infrastruktur, investasi, maupun kebijakan daerah yang berpotensi

memengaruhi kemiskinan perdesaan.

Pendekatan yang digunakan bersifat kuantitatif murni, sehingga belum
menelaah aspek kualitatif seperti persepsi petani, kondisi sosial
masyarakat, serta kebijakan lokal yang turut memengaruhi tingkat

kemiskinan.

C. Saran

1.

Penelitian ini hanya mencakup 33 provinsi sebelum pemekaran wilayah
tanpa mempertimbangkan variasi sosial ekonomi antar kabupaten/kota.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar unit analisis diperluas
hingga tingkat kabupaten/kota agar hasilnya lebih spesifik dan

representatif.

Studi ini menggunakan periode 2019-2024, sehingga belum
menggambarkan tren jangka panjang. Penelitian berikutnya sebaiknya
mencakup waktu lebih lama, misalnya 10-15 tahun agar hasilnya lebih

komprehensif.

Variabel bebas yang digunakan hanya mencakup jumlah pekerja sektor
pertanian, NTP, dan rasio Gini. Oleh karena itu, penelitian berikutnya
disarankan menambahkan variabel lain seperti tingkat pendidikan,
infrastruktur, investasi pedesaan, dan kebijakan daerah untuk

memperoleh analisis yang lebih mendalam.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam peran
pekerja informal terhadap kemiskinan. Walaupun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak signifikan, secara teoritis
keberadaan pekerja informal memiliki potensi dalam menekan angka
kemiskinan karena keterbatasan lapangan kerja di sektor formal. Oleh
karena itu, studi lanjutan diharapkan mampu memberikan pemahaman

yang lebih menyeluruh terkait keterkaitan antara kedua variabel tersebut.
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